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BAB |

FENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jepang adalah negara Asia pertama yang telah berhasil
melancarkan kebijaksanaan modernisasi. Modernisasi ini segera
dimulai setelah negara tersebut terpaksa membuka dirinya bagi
pergaulan Internasional, disebabkan ancaman dan tekanan dari iuar,
terutama dari Amerika Serikat, Rusia Inggris, Perancis dan lain-
lainnya.

Kebijaksanaan pembukaan negeri Jepang (kaikoku) pada tahun
1853 merupakan hasil paksaan dari luar, demikian pula modernisasi
pada zaman Meiji adalah hasil paksaan dar pemerintahan Meiji. Pada
wakiu it Jepang sadar bahwa kalau mereka tigak cepat-cepat
mengejar ketertinggalannya dengan Negara-negara barat, maka

Jepang akan mengalami penindasan dan penjajahan dari  hangsa-

bangsa barat.




Jepang dari segi luasnya merupakan negara keci hanya
seperliima Indonesia atau sebesar pulau Sumatra, dan sedikit memiliki
kekayaan alam. Dalam melaksanakan industrialisasinya pemerintah
Meifi menggunakan slogan Fukoku Kyohei yang artinya negara kaya
militer kuat. Industrialisasi dilakukan sebagai akibat psikologis dari rasa
takut atau cemas Jepang terhadap ancaman militer negara-negara
Barat.’

Dengan dijalankannya industriatisasi, Jepang terdorong dalam
suaty kondisi uniuk - menjalankan imperialisme modern. Dorangan
untuk  melaksanakan imperialisme modemn ini disebabkan karena
Jepang ingin mendapatkan bahan mentah sebagai bahan baku,
dengan jalan mencari ke negara yang kaya akan bahan baku
penunjang industrinya, terutama d wilayah Asia, Imperialisme Modern
pada mulanya fahir di negara-negara barat, yang akhirnya
menimbulkan persaingan diantara negara-negara imperialis tersebut
dalam usahanya melakukan ekspansi untuk merebut wilayah yang
memifiki sumber bahan baku dan pasaran untuk perdagangan.

Peperangan akhirnya tidak dapat dielakkan diantara negara-negara

W. G Beasiey, The Adodarn fistary of Japar (New York, 1963), hd, 139,




imperialis dan puncak dari peperangan jtu adalah pecahnya Perang
Dunia |, tahun 1914-1918.

Setelah berakhimya Perang Dunia |, banyak tokoh dunia yang
berkeinginan  untuk memperjuangkan  perdamaian. Salah satu
diantaranya adalah Woodrow Witson (Presiden Amerika Serikat) yang
mengajukan 14 pasal (Wilson's Fourteen Points} pada tanggal 8
Januari 1918, diantaranya diplomasi rahasia tidak diperbolehkan,
diadakan pengurangan senjata, diakui ddanya hak menentukan nasib
sendiri {seif defermination), dan pembentukan suatu badan yaitu “Liga
Bangsa-Bangsa’?

Atas usulan tersebut maka pada tanggal 25 Januari 1919
tercapailah suatu kesepakatan untuk menjalin - badan kerja sama
internasional. Badan itu disebut Liga Bangsa-Bangsa (League of
Nations) yang akan berkedudukan di kota Genewa, Swiss. Tujuan Liga
Bangsa-Bangsa yaitu menjamin terciptanya perdamaian dan keamanan

dunia, menghapuskan peperangan dan mewujudkan persahabatan

antar bangsa.

* F. P. Waltcrs.d History of The league of Nabons (Now York, 1952), ha . 11,




Dalam rangka mencapai tujuan ity Liga Bangsa-Bangsa
menganjurkan agar persenjataan dunia dikurangi, menganggap periu
diadakannya diplomasi terbuka dan ditaatinya hukum-hukum serta
perjaniian-perjanjian Internasional. Liga Bangsa-Bangsa
memperlinatkan keberadaaannya yang sah pada tanggal 10 Januari
1920, dengan 43 negara anggota.

Sifat  keanggolaan Liga Bangsa-Bangsa adalah sukarela.
Kedaulatan suatu negara benar-benar diakui dan tidak dapat dilanggar
maupun dikurangi. Kesukarelaan itu sampai pada tindakar-tindakan
untuk mentaati atau tidak mentaati keputusan-keputusan Liga Bangsa-
Bangsa. Namun kesukarelaan ini menjadi kelemahan Liga Bangsa-
Bangsa yang paling menonjol, yang kemudian hari menjadi salah satu
sumber kegagalannya. Dalam prakteknya, Liga Bangsa-Bangsa hanya
dapat melakukan tekanan-tekanan atas negara-negara Keci yang
lemah, sedangkan terhadap negara-negara besar dan kuat keputusan
Liga Bangsa-Bangsa tidak mempunyai pengaruh .

Jepang adalah salah satu anggota Liga Bangsa-Bangsa. Pada

awalnya Jepang berperan aktif d Liga Bangsa-Bangsa. Seperti halnya




negara industri di Eropa, Jepang juga merupakan negara industri di
Asia.

Keberhasilan Jepang mengadakan industrialisasi, melahirkan
masalah dalam modernisasinya. Dalam kenyataanya Jepang hanya
memiliki sedikit sumber bahan baku untuk menunjang industri. Oleh
karena itu agar dapat memenuhi industrinya Jepang mulai melakukan
ekspansi d wilayah Asia Timur.

Wilayah yang menjadi sasaran ekspansi Jepang adalah
Manchuria (bagian dari wilayah Cina). Peristiwa ekspansi atas
Manchuria lebih- dikenal dengan Peristiwa Manchuria (Manshu Jiken)
yang lerjadi pada bulan September 1931, Peristiwa Manchuria
merupakan kegiatan dari militerisme imperiatisme, dan fasisme Jepang
selama tahun 1930-an. Sebenarnya Manchuria merupakan bagian dari
wilayah Cina, tetapi situasi geografi dan slkap negara-negara asing
lerttama Jepang, menginginkan Manchuria sebagai wilayah yang
ctonom. Hal ini disebabkan oleh tekanan-tekanan dari kekuatan luar

yang ingin mendapatkan posisi Istimewa d Manchura, Dengan




demikian, pemerintah Cina mempunyai wewenang secara de jure di
wilayah Manchuria,®

Tindakan Jepang atas Peristiwa Manchuria {(Manshu Jiken)
mempunyal dampak yang terjadi di dalam negeri Jepang dan luar
negeri Jepang. Dampak dari tindakan itu diperjelas dengan kehadiran
Tenfara Kwanfung di Manchuria yang merupakan bagian dari Tentara
Kerajagan Jepang vang ditugaskan dan bertanggung jawab untuk
mempertahankan Daerah Teritorial Sewaan Kwantung, d Manchuria
Selatan. Dengan adanya kegiatan Tentara Kwantung itu, Cing
memprotes ke Liga Bangsa-BaNgsa dan protes tersebut mendapat
perhatian dari Liga Bangsa-Bangsa. Sehingga Liga Bangsa-Bangsa
mengirimkan suatu komisi atau !ebih dikenal dengan nama Komisi
Lytton dibawah pimpinan Lord Lytton dari kerajean Inggris, yang dateng
untuk meneliti keadaan di Manchuria. Namun tidak membawa hasil bagi
Cina, dan Jepang tetap bercokol d Manchuria. Untuk menghilangkan
kesan bahwa Jepang menjalankan penjajahan di Manchuria, maka

dibentukiah pemerintahan Manchukuo, dan kaisar Pu-Yi dari Cina

diangkat menjadi kepala negara. Dengan demikian dapat dikatakan

' C. Walter Young, Japan Special Pusifion i Afanchuria {New York, 19713, hal. |




bahwa Manchukuo adalah Negara Boneka Jepang. Atas peristiwa ini
Jepang mendapat kecaman keras dari anggota Liga Bangsa-Bangsa,
dan menjadi penyebab timbulnya konfrontasi antara Jepang dan
Amerika Serikat.*

Amerika menanggapi hal ini gengan mengeluarkan Dokirin
“Stimson” yang intinya menentang keras semua kegiatan-kegiatan
Jepang d Manchuria. Masalah ini kembali dibawa ke sidang umum Liga
Bangsa-Bangsa. Delegasi Jepang yang diketuai oleh Matsucka Yosuke
membantah  semua laporan Negalif yaNg Menyudutkan Jepang.
Matsuoka Yosuke akhimya keluar dari persidangan tersebut dan
penyelesaian masalah Manchuria kembaii ke jalan buntu’

Ekspansi-ekspansi di wilayah benua Asia terus dilakukan Jepang
dan Jepang makin dikucilkan oleh anggota Liga Bangsa-Bangsa
lainnya. Sebagai akibatnya pada tanggal 27 Maret 1933, Jepang

menarik dirf dari keanggotaan Liga Bangsa-Bangsa.

' Wallers, Op. (1, hd, 475
* Masamichi Royamu, Fuorsipn Poticy of Jopean 1914-19 3% (Takyo, 19413, hal. 7.




1.2. Masalah

Pada awalnya Jepang berperan aktif dalam keanggotaan di Liga
Bangsa-Bangsa dalam menyelesaikan masalah-masaiah perdamaian
dunia dan masalah internasional lainnya. Namun seperti halnya dengan
negara-negara Eropa, Jepang juga mengalami kemajuan yang pesat
dalam bidang ekonomi dan industri tetapi sumber alam Jepang yang
kurang mendukung untuk memenuhi semua kebutuhan bahan baku
industrinya, sehingga masalah ini merjadi penyebab penyimpangan
Jepang terhadap maksud dan tujuan semula negara #u bergabung
dengan Liga Bangsa-Bangsa. Dan Liga Bangsa-Bangsa sendiri tidak
dapat menyelesaikan masalah-masalah yang ditimbulkan oleh Jepang.
Atas tindakannya itu, Jepang mendapat perhatian yang serius dari
anggota Liga Bangsa-Bangsa lainnya.  Dan akhimya Jepang
memutuskan untuk menarik diri dan keluar dari keanggotaan Liga
Bahgsa-Bahgsa.

Berdasarkan uraian tersebut diatas, penulis tertarik untuk
mengangkat suatu masalah yaitu, apa latar belakang dan bagaimana

proses keluarnya Jepang dari Liga Bangsa-Bangsa.




1.3. Tujuan Penullsan

Tujuan penulisan skripsi ini adalah mencobg menjelaskan
keterlibatan Jepang di Manchuria dan faktor-faktor yang mempengaruhi
keluarnya Jepang dari Liga Bangsa-Bangsa serta lemahnya
penanganan yang dilakukan oleh Liga Bangsa-Bangsa dalam

penyelesaian  masalah-masalah  yang  ditimbulkan Jepang  di

Manchuria.

14. Ruang Lingkup

Penyusunan skripsi ini-penulis batasi dari muilainya keingingan
Jepang untuk ekspansi ke Manchuria sampai keluarnya Jepang dari

Liga Bangsa-Bangsa.

1.6. Metode Penullsan

Calam penulisan skripsi ini, metode yvang dipakai adalah metode

historis yaitu suatu proses yang meliputi pengumpulant data dan
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penafsiran gejala serta peristiwa atau gagasan yang timbul d masa
lampau dengan tujuan untuk menemukan kesimpulan yang berguna
dalam usaha memahami kenyataan-kenyataan sejarah Jepang.
Sebagai sumber penulisan skripsi ini adalah bahan-bahan
kepusiakaan yang berhubungan dengan permasalahan berdasarkan

buku-buku dan sumber pustaka lainnya. Pembahasan dalam skripsi ni

bersifat deskriptis analisis.

1.6. Sistematlka Penulisan

Skripsi ini disusun dalam empat bab, yaitu

Bab | yang merupakan pendahuluan terdiri dari latar beiakang,
permasalahan, tujuan,  ruang lingkup, Mmetode penulisan, serta
sistematika penulisan.

Dalam Bab W diuralkan secara garis besar berdirinya Liga
Bangsa-Bangsa, keadaan Jepang sebelum maupun setelah bergabung
dengan Liga Bangsa-Bangsa serta kegiatan dan peristiwa yang

melibatkan Jepang d Manchuria.




Pada Bab Il diuraikan faktor-faktor yang menyebabkan keluarnya
Jepang dari Liga Bangsa-Bangsa serta perbedaan pandangan
lerhadap kegiatan Jepang d Manchuria.

Bab I merupakan kesimputan dari masalah yang dibahas.




